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Abstract. The purpose of this research was to determine the contribution of the orphanage climate 
and self-concept to motivation in orphanage youth Muhammadiyah Purworejo to continue their 
studies to collage. Research respondent totaled 81 people selected using cluster random sampling. 
The scale used for data collection include the Motivation Scale for Continuing Studies in 
University (α= .930), the Orphanage Climate Scale (α= .862), and the Self-Concept Scale (α= .870). 
The results of the regression analysis showed that there was a strong contribution between the 
climate of the orphanage and self-concept to the motivation in orphanage youth Muhammadiyah 
Purworejo to continue studying at university (Fcount>Ftable, namely 53.151>3.11; p< .05; R= 
.759). In addition, the pearson correlation test of the second and third hypotheses of this study 
proved to show a strong enough significant correlation between the climate of the orphanage and the 
motivation in orphanage youth Muhammadiyah Purworejo to continue their studies to collage (p< 
.05, r= .423) and there was a strong significant correlation between self-concept and motivation in 
orphanage youth Muhammadiyah Purworejo to continue study in higher education (p< .05; r= 
.756). The effective contribution of the orphanage climate and self-concept to the motivation in 
orphanage youth Muhammadiyah Purworejo to continue their studies to college is 57.7%. 
Keywords: Adolescent, Climate of the orphanage, Motivation to Continue Studying at University, 
Self-Concept 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi iklim panti asuhan dan self 
concept terhadap motivasi melanjutkan studi remaja panti asuhan Muhammadiyah 
Purworejo ke Universitas. Responden penelitian berjumlah 81 orang dipilih menggunakan 
cluster random sampling. Skala yang digunakan untuk pengambilan data yaitu Skala 
Motivasi Melanjutkan Studi ke Universitas (α=.930), Skala Iklim Panti Asuhan (α = .862), 
dan Skala Self Concept (α= .870). Hasil analisis regresi menunjukkan terdapat ada 
kontribusi yang kuat dari iklim panti asuhan dan self concept terhadap motivasi 
melanjutkan studi remaja panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke Universitas 
(Fhitung > Ftabel yaitu 53.151 > 3,11; p< .05; R= .759). Selain itu, uji korelasi pearson 
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hipotesis kedua dan ketiga penelitian ini terbukti menunjukkan keterkaitan signifikan 
yang cukup kuat antara iklim panti asuhan dengan motivasi melanjutkan studi remaja 
panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke Universitas (p<0.05; r= .423) dan terdapat 
keterkaitan signifikan yang kuat self concept dengan motivasi melanjutkan studi remaja 
panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke Universitas (p<0.05; r= .756). Sumbangan 
efektif iklim panti asuhan dan self concept terhadap motivasi melanjutkan studi remaja 
panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke Universitas sebesar 57.7%. 
Kata Kunci: Iklim Panti Asuhan, Motivasi Melanjutkan Studi ke Universitas, Remaja, Self 
Concept 
 

Pada era industri 4.0 ini, pendidikan sekolah menengah saja tidak cukup sehingga 

remaja harus melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi untuk tujuan membekali diri 

mereka dalam menghadapi dunia kerja. Pendidikan Tinggi yang berkuliatas memiliki 

banyak keuntungan bagi remaja, diantaranya adanya kesempatan mendapatkan 

pekerjaan, membuka lapangan pekerjaan, penghasilan yang lebih layak, kehidupan 

bermasyarakat yang lebih luas, meningkatkan pengetahuan dan daya kreativitas 

(Rahmawati, 2022).  

Sayangnya, fakta di lapangan menunjukkan hal yang berbeda, remaja di Indonesia 

masih banyak yang kurang mendapatkan kesempatan untuk melanjutkan studi di 

Universitas karena berbagai alasan yang melatarbelakanginya. Menurut data Survei 

Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS-BPS) Februari 2020, hanya 10,3% angkatan kerja 

Indonesia yang berpendidikan tinggi (Purnamasari, 2020). Beberapa alasan remaja enggan 

melanjutkan studi ke Universitas antara lain kurangnya motivasi melanjutkan studi ke 

Universitas, ingin segera mencari kerja, dan keterbatasan ekonomi (Lestari, et al., 2020). 

Sedangkan di Kabupaten Purworejo, banyak alumni SMA/SMK yang terhambat untuk 

melanjutkan studinya dikarenakan ketakutan orang tua dalam hal pembiayaan, 

kurangnya pengetahuan dan informasi, serta adanya rasa kurang percaya diri siswa 

dalam mengikuti seleksi masuk Universitas maupun menyelesiakan perkuliahan nantinya 

(Prastiwi, 2021). 

Diantara remaja lulusan sekolah menengah yang mengalami hambatan untuk 

melanjutkan studinya, terdapat remaja yang lebih rentan mengalami permasalahan 
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tersebut, yaitu remaja panti asuhan. Mengingat remaja di panti asuhan tidak tinggal 

bersama orang tuanya karena salah satu atau keduanya telah meninggal dunia atau 

karena tidak mampu membiayai pendidikan dan nafkah anaknya karena faktor finansial. 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) adalah lembaga ekonomi yang misinya 

memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada anak-anak kurang mampu (Depsos, 

2004). Aspek finanasial seringkali menjadi salah satu alasan anak-anak ditempatkan di 

panti asuhan oleh keluarganya (Mecadinisa, 2018). Panti asuhan adalah suatu forum 

warga yang bertugas menampung anak-anak terlantar dan kurang mampu dengan tujuan 

memenuhi kebutuhannya (Khoirunnisa et al., 2015). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 15 remaja panti asuhan di 

Purworejo menunjukkan bahwa sebagian besar remaja panti asuhan enggan untuk 

melanjutkan pendidikan di Universitas disebabkan karena perekonomian keluarga. 

Menurut pendapat mereka, pendidikan hingga jenjang SMK sudah cukup sebagai modal 

mereka untuk bisa bekerja. Padahal kenyataannya, pihak panti asuhan memfasilitasi anak 

asuhnya untuk mendapatkan pendidikan hingga ke Universitas jika anak asuhnya 

menghendaki.  Tujuan diterbitkannya Kartu Indonesia Pintar (KIP) sebagai salah satu cara 

untuk mengurangi kesenjangan pendidikan dan ekonomi sekaligus dapat memberikan 

fasilitas kepada siswa yang berhak menerima bantuan (Toriq, 2017). 

Melihat fenomena di atas, terlihat bahwa pertimbangan melanjutkan pendidikan 

tidak hanya didasari oleh faktor biaya saja, melainkan juga membutuhkan motivasi yang 

kuat dari individu. Motivasi mengarahkan perilaku seseorang untuk mencapai tujuannya 

(Sardiman, 2014). Jika siswa termotivasi untuk melanjutkan pendidikan ke Universitas, 

mereka akan berusaha untuk terlibat dalam semua kegiatan yang mengarah pada 

pencapaian untuk dapat masuk ke Universitas. Rendahnya motivasi siswa untuk 

melanjutkan pendidikan ke Universitas disebabkan karena kurangnya motivasi untuk 

melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi, tingginya biaya pendidikan, 

lingkungan sosial dan keluarga yang jarang memperoleh gelar sarjana, pendapatan rumah 
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tangga yang rendah serta rendahnya kesadaran akan pentingnya pendidikan (Pujianto, 

2015).  

Beberapa faktor yang dapat mengarahkan motivasi remaja melanjutkan studi di 

Universitas yang berasal dari faktor eksternal seperti penghargaan, lingkungan yang 

kondusif dan kegiatan belajar yang menarik (Uno, 2017). Salah satu faktor lingkungan 

yang ikut memengaruhi adalah lingkungan sekolah (McClelland, 1987). Lingkungan 

sekolah berkaitan dengan seluruh komponen warga sekolah yang menyediakan fasilitas 

untuk menumbuhkan serta meningkatkan motivasi siswanya. Lingkungan sekolah 

meliputi segala sesuatu yang memengaruhi perilaku dan sifat individu yang ada di 

lingkungan sekolah (Hoy & Miskel, 2013). Kegiatan belajar mengajar merupakan salah 

satu aspek lingkungan sekolah yang dapat memengaruhi motivasi belajar siswa 

(Kavousipour, et al., 2015). Sekolah dalam penelitian ini merupakan panti asuhan tempat 

para siswa mendapatkan pendidikan formal dan informal serta pengasuhan yang berada 

di bawah naungan Yayasan Muhammadiyah.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan faktor eksternal yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini adalah iklim panti asuhan yang berkaitan dengan suasana, 

kegiatan/aktivitas, serta kualitas hubungan dari seluruh warga panti asuhan. Lingkungan 

sekolah digambarkan sebagai iklim sekolah yang berkaitan dengan kualitas serta karakter 

dari sebuah sekolah yang menggambarkan norma, tujuan, nilai, hubungan interpersonal, 

proses belajar mengajar, dsb (Guffey, 2020). Sekolah yang dapat menjadi fasilitator dalam 

mendukung dan memahami dengan baik siswa-siswinya dapat mendorong siswa untuk 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Penelitian menunjukkan ada hubungan antara 

iklim sekolah yang kondusif dengan motivasi guru dalam berinovasi dan berkreativitas 

melakukan pembelajaran (Noeei, et al., 2020). 

Iklim panti asuhan yang positif digambarkan sebagai adanya guru-guru dan 

pengasuh panti yang bertanggung jawab, berkembangnya hubungan/komunikasi yang 

baik, peraturan panti yang dipatuhi bersama, serta adanya partisipasi aktif dari seluruh 
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warga panti asuhan. Iklim sekolah yang positif ini menjadi prediktor yang signifikan 

dalam menentukan motivasi mahasiswa (Bilgin, 2021). 

Selain faktor eksternal yang telah dijelaskan di atas, motivasi melanjutkan studi 

juga dipengaruhi oleh faktor internal seperti pemberian reward, self determination, efikasi 

diri, usia, pengalaman, jenis kelamin, dan self concept (McClelland, 1987). Self concept 

merupakan dasar dari seluruh perilaku bermotivasi (Khan & Alam, 2015; Prabadewi & 

Widiasavitri, 2014). Self concept memberikan peningkatkan diri ideal yang selanjutnya 

dapat memunculkan motivasi berperilaku. Self concept digambarkan sebagai keyakinan, 

cara pandang dan penilaian individu terhadap dirinya, baik kemampuan maupun 

kelemahan yang dimiliki individu. Artinya, apabila individu menilai dirinya mampu dan 

berhasil, maka akan mempengaruhi seberapa besar ia akan melakukan sesuatu untuk 

mencapai keberhasilannya tersebut. Individu dengan self concept yang positif memiliki 

rasa percaya diri pada kemampuan diri sendiri, mampu mengatasi masalah, tidak malu 

dipuji, mengakui bahwa setiap orang memiliki perasaan yang berbeda, dan mampu 

mengembangkan diri (Hidayati & Savira, 2021). Hal ini karena individu dengan self 

concept yang positif lebih mampu memahami, menerima dan merencanakan tujuan 

mereka sendiri (Calhoun & Acocella, 1990). Sebaliknya, individu dengan self concept 

negatif, mereka cenderung terlibat dalam perilaku destruktif yang dapat menghalangi 

mereka untuk mencapai tujuan mereka. Mereka peka terhadap kritik, pesimis, responsif 

dalam menerima pujian, serta sering berfikir bahwa orang lain tidak menyukainya 

(Hidayati & Savira, 2021).  

Remaja yang secara umum sedang mengalami masa peralihan, baik dari segi fisik 

dan psikologis, seringkali mengalami permasalahan pada pembentukan self conceptnya. 

Terlebih pada remaja panti asuhan yang memiliki berbagai macam latar belakang 

kehidupan yang memengaruhi self conceptnya (Merina, 2014). Jika remaja, khususnya 

remaja panti asuhan memiliki self concept negatif, maka motivasi yang ada dalam dirinya 

menjadi kurang optimal sehingga mengalami hambatan dalam pikiran dan perilakunya 

yang mengarah pada pencapaian cita-cita disebabkan rendahnya dorongan dirinya untuk 
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mengejar cita-cita yang tinggi melalui motivasinya untuk melanjutkan pendidikan ke 

Universitas. 

Beberapa penelitian terdahulu membuktikan bahwa ada hubungan antara self 

concept dengan motivasi, artinya semakin positif self concept yang dimiliki individu maka 

akan semakin tinggi pula motivasinya (Agustina & Mutia, 2015; Rohmah, et al., 2022). Jika 

dilihat dari aspek-aspek yang terdapat dalam self concept menujukkan erat kaitannya 

dengan aspek-aspek yang terdapat dalam motivasi. Misalnya, aspek sosial, moral dan 

psikis pada variabel self concept berkaitan dengan aspek achievement drive pada variabel 

motivasi. Pada aspek sosial, individu yang memiliki peranan penting dalam lingkungan 

akan cenderung terdorong untuk melakukan hal positif. Pada aspek moral, jika individu 

memiliki arah tujuan hidup yang jelas, maka akan cenderung melakukan suatu tindakan 

yang mengarah pada tujuan hidupnya. Selain itu, pada aspek psikis yang mempengaruhi 

pikiran dan perasaan individu mampu memunculkan dorongan untuk mencapai tujuan. 

Pada siswa yang memiliki self concept yang baik terutama yang berkaitan dengan aspek 

harga diri dan penerimaan orang tua menujukkan motivasi berprestasi yang positif 

(Husnayaini, 2019). 

Melihat beberapa hasil penelitian di atas, tujuan dari penelitian untuk melihat 

kontribusi iklim panti asuhan dan self concept terhadap motivasi melanjutkan studi remaja 

panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke Universitas, untuk mengetahui hubungan 

iklim panti asuhan dengan motivasi melanjutkan studi remaja panti asuhan 

Muhammadiyah Purworejo ke Universitas, dan untuk mengetahui hubungan self concept 

dengan motivasi melanjutkan studi remaja panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke 

Universitas. Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat kontribusi iklim panti asuhan 

dan self concept terhadap motivasi melanjutkan studi remaja panti asuhan Muhammadiyah 

Purworejo ke Universitas. Hipotesis selanjutnya yaitu terdapat hubungan iklim panti 

asuhan dengan motivasi melanjutkan studi remaja panti asuhan Muhammadiyah 

Purworejo ke Universitas, dan terdapat hubungan self concept dengan motivasi 

melanjutkan studi remaja panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke Universitas. 
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Metode 
Partisipan penelitian 

Penelitian dilakukan terhadap 81 remaja SMA/SMK/MA panti asuhan 

Muhammadiyah di Kabupaten Purworejo. Metode cluster random sampling digunakan 

sebagai metode pengambilan sampel. 

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian diawali dengan wawancara studi pendahuluan terkait permasalahan 

motivasi remaja melanjutkan studi di Universitas, iklim panti asuhan dan self concept 

terhadap 15 remaja panti asuhan di Purworejo. Selanjutnya dilakukan penyusunan alat 

ukur dan uji coba alat ukur untuk menilai validitas serta reliabilitasnya. Uji coba alat ukur 

dilakukan pada remaja di dua panti asuhan yang bukan menjadi tempat penelitian, 

namun memiliki karakteristik yang sama dengan responden penelitian. Penentuan sampel 

dilakukan dengan cara undian terhadap lima panti asuhan di Kabupaten Purworejo, 

selanjutnya mengambil tiga tempat panti asuhan untuk dijadikan sampel penelitian. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Kabupaten Purworejo karena berdasarkan 

hasil studi pendahuluan menyebutkan bahwa jumlah siswa SMA/SMK yang melanjutkan 

studi ke Universitas tidak bertambah. Banyaknya lulusan SMA/SMK sederajat di 

Kabupaten Purworejo tidak mencerminkan minat yang tinggi untuk studi ke Universitas, 

karena mereka lebih cenderung mencari pekerjaan dibandingkan melanjutkan studi ke 

Universitas (Ali, 2017). Selanjutnya, data penelitian diperoleh dengan cara menyebarkan 

skala secara langsung kepada responden penelitian yang selanjutnya data diolah untuk 

menguji hipotesis penelitian. 

 

Instrumen penelitian 

Penggumpulan data menggunakan 3 skala likert dengan 4 kemungkinan 

tanggapan Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS), 
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yaitu: (1) Skala motivasi melanjutkan studi di Universitas (43 aitem,  α = .930), disusun 

oleh peneliti berdasar pada aspek Cherniss & Goleman (2001) yakni achievement drive, 

commitment, initiative dan optimism; (2) Skala iklim panti asuhan yang disusun peneliti 

berdasar pada aspek yang dikemukakan Cohen et al., (2009) yaitu teaching and learning, 

institutional environment, safety, dan interpersonal relationship, berjumlah 27 aitem (α = .862); 

(3) Skala self concept yang disusun Hartiyani (2011) berdasar aspek fisik, sosial, moral dan 

psikis (Berzonsky, 2001) berjumlah 25 aitem (α = .870). Kedua skala yang disusun peneliti 

yaitu skala motivasi melanjutkan studi dan skala iklim panti asuhan mengacu pada 

konstruk teoretis yang ada. Sedangkan untuk skala self concept, peneliti mengadaptasi dari 

skala yang disusun oleh Hartiyani, (2011) berdasarkan konstruk teoretis (Berzonsky, 2001). 

Selanjutnya dilakukan uji coba pada ketiga skala untuk mengetahui nilai validitas dan 

reliabilitas skala. 

 

Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini ada tiga. Pada pengujian hipotesis yang pertama, 

kami menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis tersebut menguji kontribusi 

variabel prediktor (iklim panti asuhan dan self concept) terhadap variabel kriterium 

(motivasi melanjutkan studi ke Universitas). Analisis data untuk menguji hipotesis kedua 

dan ketiga menggunakan uji korelasi pearson untuk melihat hubungan masing-masing 

variabel predictor (iklim panti asuhan dan self concept) dengan variabel kriterium 

(motivasi melanjutkan studi ke Universitas). 

 
 

Hasil 
Uji Asumsi Dasar dan Klasik 

Hasil pengujian normalitas dan liniearitas menunjukkan bahwa sebaran data 

berdistribusi normal dan linier. Begitu juga dengan hasil uji asumsi klasik menunjukkan 

tidak memiliki heteroskedastisitas dan autokorelasi. 
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Uji Hipotesis 

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model R R2 F Sig 

1 .759a .577 53.151 .000a 

 

Dari tabel tersebut dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama diterima bahwa 

terdapat kontribusi iklim panti asuhan dan self concept terhadap motivasi melanjutkan 

studi remaja panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke Universitas. Hal ini terlihat dari 

nilai Fhitung> Ftabel, yakni (53.151 > 3.11), p = .000 (p< .05). Artinya semakin baik self concept 

yang dimiliki remaja dan semakin baik iklim panti asuhan, maka semakin tinggi motivasi 

melanjutkan studi remaja panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke Universitas. 

Koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini adalah 0.577, menyiratkan terdapat 

57.7% sumbangan pengaruh yang diberikan self concept dan iklim panti asuhan pada 

motivasi melanjutkan studi remaja panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke 

Universitas. Sisanya 42.3% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti penghargaan dan 

lingkungan yang kondusif (Uno, 2017) dan faktor internal seperti pemberian reward, self 

determination, efikasi diri, usia, pengalaman, dan jenis kelamin (McClelland, 1987). 

Selanjutnya, kofiesien korelasi (R) menujukkan .759, artinya self concept dan iklim panti 

asuhan memiliki kontribusi yang kuat terhadap motivasi melanjutkan studi remaja panti 

asuhan Muhammadiyah Purworejo ke Universitas. 

 

Uji Korelasi Pearson 

Tabel 2 

Uji Korelasi Pearson 
Correlations 

  Iklim Panti 
Asuhan 

Self Concept Motivasi 
Melanjutkan 
Studi 
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Iklim Panti 
Asuhan 

Pearson 
Correlation 

1  .423** 

 Sig (2-tailed)   .000 
 N   81 
Self Concept Pearson 

Correlation 
 1 .756** 

 Sig (2-tailed)   .000 
 N   81 
 

Tabel di atas menunjukkan nilai korelasi pearson iklim panti asuhan dengan motivasi 

melanjutkan studi sebesar .423 dengan p = 0.000 (p<0.05) sehingga dapat disimpulkan 

hipotesis kedua diterima bahwa ada keterkaitan yang cukup kuat antara iklim panti 

asuhan dengan motivasi melanjutkan studi remaja panti asuhan Muhammadiyah 

Purworejo ke Universitas. Artinya semakin baik iklim panti asuhan, maka semakin tinggi 

motivasi melanjutkan studi remaja panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke 

Universitas. 

Selain itu, tabel diatas juga menjelaskan nilai korelasi pearson self concept dengan 

motivasi melanjutkan studi sebesar .756; p = 0,000 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis ketiga diterima, yaitu ada keterkaitan yang kuat antara self concept 

dengan motivasi melanjutkan studi remaja panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke 

Universitas. Artinya semakin baik self concept yang dimiliki remaja, maka semakin tinggi 

motivasi melanjutkan studi remaja panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke 

Universitas. 

Analisis Deskriptif 

Berikut ini merupakan hasil kategorisasi setiap variabel. 

 Tabel 3 

Kriteria dan Kategori Responden Penelitian 

Variabel 
Kategorisasi Komposisi 

Kategori Skor Jumlah Presentase 

Self concept 
Tinggi 83,75 ≤ X 11 13.6% 
Sedang 83,75 ≥ X ≥69,556 55 67.9% 
Rendah X < 69.556 15 18.5% 
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Variabel 
Kategorisasi Komposisi 

Kategori Skor Jumlah Presentase 
Motivasi 

Melanjutkan Studi 
ke Universitas 

Tinggi 144.597 ≤ X 12 14.8% 
Sedang 144.597  ≥ X 121.527 58 71.6% 
Rendah X < 121.527 11 13.6% 

Iklim Panti 
Tinggi 77.58 ≤ X 12 14.8% 
Sedang 77.58  ≥ X ≥ 63.42 61 75.3% 
Rendah X < 63.42 8 9.9% 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 

remaja panti asuhan Muhammadiyah Purworejo mempunyai self concept yang sedang 

(67.9%), motivasi melanjutkan studi ke Universitas pada tingkatan sedang (71.6%) dan 

iklim panti asuhan berada dalam kategori sedang (75.3%). 

 

Diskusi 
 

Hasil uji hipotesis pertama dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada keterkaitan 

yang signifikan antara iklim panti asuhan dan self concept dengan motivasi melanjutkan 

studi remaja panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke Universitas. Hal ini ditunjukkan 

dari nilai Fhitung > Ftabel (53.151 > 3.11) dan nilai signifikansi sebesar .000 (p< .05). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi yaitu iklim panti asuhan. 

Studi Kavousipour, et al., (2015) menunjukkan proses belajar mengajar merupakan salah 

satu aspek iklim sekolah yang mempengaruhi tingkat motivasi siswa. Faktor eksternal 

dari motivasi secara umum adalah keadaan lingkungan sekitar. Hal ini berlaku juga pada 

lingkungan tempat tinggal dan tempat belajar. Kenyamanan lingkungan dimana proses 

pembelajaran berlangsung dalam kaitannya dengan pendidikan formal adalah 

kenyamanan dan keamanan sekolah secara keseluruhan, seperti terjalinnya hubungan 

baik antara siswa dengan civitas sekolah lainnya, kegiatan belajar mengajar yang efektif 

serta fasilitas yang mendukung. Kenyamanan lingkungan tempat tinggal merupakan 

tempat siswa mendapatkan pengasuhan berkaitan dengan situasi, kegiatan, dan peran 

dari orang-orang di sekitar yang mendukung keberhasilan siswa. Penilaian siswa 
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mengenai iklim sekolah menjadi prediktor penting dalam keberhasilan prestasi siswa 

selama di sekolah (Gage, et al., 2016). Dalam hal ini iklim sekolah yang dimaksudkan 

adalah iklim panti asuhan tempat remaja panti asuhan tinggal dan belajar. Kenyamanan 

dan keamananan panti asuhan mendukung remaja panti dalam memunculkan 

motivasinya untuk belajar. 

Iklim panti asuhan berkaitan dengan kualitas hubungan yang terjadi diantara 

guru, pengasuh panti, siswa, dan seluruh warga panti lainnya. Iklim panti asuhan yang 

positif dapat memunculkan kenyamaan dan keamanan sehingga dapat mempengaruhi 

perilaku seluruh civitas yang berperan di dalamnya. Sekolah-sekolah dengan iklim yang 

baik, pada dasarnya memiliki siswa yang bermacam-macam dan prestasinya menonjol, 

sarana prasarana yang cukup lengkap serta memiliki guru yang kompeten (Hadiyanto, 

2016). Hal ini sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan motivasi dan semangat penghuni 

panti asuhan untuk menjalankan setiap tugasnya masing-masing. Semakin baik iklim 

sekolah, maka semakin tinggi motivasi belajar siswa yang bersekolah di dalamnya 

(Herawati & Husaini, 2021). 

Selain iklim panti asuhan, faktor yang memengaruhi motivasi adalah self concept 

(Khan & Alam, 2015; Putri, et al., 2016). Self concept mempengaruhi bagaimana seseorang 

mempersepsikan sesuatu yang membentuk perilakunya dalam berbagai situasi. Self 

concept digambarkan seperti computer mental yang berkaitan dengan keterampilan berpikir 

seseorang termasuk motivasi. Individu dengan self concept positif, cenderung memiliki 

energi positif yang dapat memotivasi mereka. Hal ini disebabkan karena individu mampu 

memandang dirinya secara positif sehingga memahami potensi yang ada dalam dirinya 

yang dapat memunculkan keyakinan bahwa dirinya mampu sehingga memungkinkan ia 

termotivasi untuk mencapai cita-citanya. Apabila individu menilai dirinya mampu 

melakukan sesuatu, maka ia akan berusaha mencapainya (Agustina & Mutia, 2015). Siswa 

dengan self concept positif biasanya memiliki prestasi yang baik, begitu juga sebaliknya.  

Dalam arti lain, belajar di lingkungan panti yang mendukung disertai dengan 

adanya self concept remaja panti asuhan yang positif dapat meningkatkan motivasi 
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melanjutkan studi remaja panti asuhan. Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

iklim panti asuhan dan self concept berkaitan dengan motivasi melanjutkan studi remaja 

panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke Universitas secara simultan. 

Uji korelasi pearson pertama antara iklim panti asuhan dengan motivasi melanjutkan 

studi remaja panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke Universitas adalah .423 dengan 

nilai signifikansi .000 (p<0.05). Artinya variabel iklim panti asuhan berkaitan dengan 

motivasi melanjutkan studi remaja panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke 

Universitas secara cukup kuat. Hal ini sesuai dengan penelitian Mittu & Zhimomi (2019) 

tentang pengaruh iklim sekolah pada motivasi berprestasi siswa SMA Kelas II. Penelitian 

ini menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara iklim sekolah dengan motivasi 

berprestasi siswa. Iklim sekolah positif dikembangkan melalui hubungan yang harmonis 

diantara seluruh warga sekolah, memiliki nilai serta tujuan yang jelas sehingga dapat 

mengarahkan siswa dalam mencapai cita-citanya. Semakin baik suasana belajar mengajar 

remaja di panti asuhan, maka semakin tinggi pula motivasi yang timbul pada remaja panti 

asuhan untuk melanjutkan studi ke Universitas. 

Uji korelasi pearson kedua diterima artinya ada keterkaitan antara self concept dengan 

motivasi melanjutkan studi remaja panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke 

Universitas. Nilai korelasi pearson hipotesis kedua sebesar .756 dengan nilai signifikansi 

.000 (p < .05). Artinya variabel self concept berkaitan dengan motivasi melanjutkan studi 

remaja panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke Universitas secara kuat.Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang diungkapkan Putri, et al., (2016), salah satu faktor yang 

mempengaruhi motivasi adalah self concept. Ketika individu memiliki self concept yang 

positif, maka self concept tersebut menciptakan energi positif yang meningkatkan motivasi. 

Seseorang dengan self concept positif percaya bahwa mereka mampu mencapai sesuatu. 

Melihat diri kita sendiri membantu kita memahami kekuatan kita dan menerima 

kelemahan kita. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa self concept 

berkaitan terhadap munculnya motivasi seseorang untuk melanjutkan studi ke 

Universitas. 
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Variabel self concept dan iklim panti asuhan secara bersama-sama memberikan 

sumbangan dengan motivasi melanjutkan studi remaja panti asuhan Muhammadiyah 

Purworejo ke Universitas sebesar 57.7%. Sisanya sebesar 42.3% dipengaruhi oleh faktor 

kondisi sosial-ekonomi, efikasi diri, self determination. Efikasi diri merupakan keyakinan 

diri yang mengarahkan individu untuk berpikir positif dalam menghadapi situasi sulit. 

Efikasi diri mempengaruhi aspek kognitif yang berkaitan dengan motivasi (Widya, 2021). 

Self determination merupakan konsepsi motivasi pada diri individu yang berkaitan dengan 

perkembangan dan fungsi dari kepribadian individu pada konteks sosial (Rahman, et al., 

2020). Kondisi sosial ekonomi keluarga memiliki peranan penting dalam proses 

perkembangan anak, salah satunya motivasi belajar anak di sekolah karena kebutuhan 

sekolah anak yang terpenuhi dengan baik akan memunculkan semangat anak dalam 

belajar (Samrin, et al., 2020). 

Berdasarkan hasil pengklasifikasian data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar remaja di panti asuhan Muhammadiyah Purworejo memiliki motivasi 

yang sedang untuk melanjutkan studi ke Universitas, tingkat iklim panti asuhan berada 

dalam kategori tingkat sedang dan tingkat self concept berada dalam kategori sedang.  

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan ada kontribusi iklim panti asuhan dan self concept 

terhadap motivasi melanjutkan studi remaja panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke 

Universitas. Artinya semakin baik iklim panti asuhan dan semakin baik self concept yang 

dimiliki remaja panti asuhan, maka dapat meningkatkan motivasi remaja panti asuhan 

Muhammadiyah Purworejo dalam melanjutkan studi ke Universitas semakin tinggi. 

Penelitian ini juga membuktikan bahwa ada keterkaitan antara iklim panti asuhan dengan 

motivasi melanjutkan studi remaja panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke 

Universitas, artinya semakin baik iklim panti asuhan, maka semakin tinggi motivasi 

melanjutkan studi remaja panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke Universitas. Selain 

itu, ada keterkaitan antara self concept dengan motivasi melanjutkan studi remaja panti 
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asuhan Muhammadiyah Purworejo ke Universitas, artinya semakin baik self concept yang 

dimiliki remaja panti asuhan, maka semakin tinggi motivasi melanjutkan studi remaja 

panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke Universitas.  

Implikasi penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada remaja 

panti asuhan mengenai kontribusi iklim panti asuhan dan self concept terhadap motivasi 

melanjutkan studi remaja panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke Universitas, 

keterkaitan antara iklim panti asuhan dengan motivasi melanjutkan studi remaja panti 

asuhan Muhammadiyah Purworejo ke Universitas, dan keterkaitan antara self concept 

dengan motivasi melanjutkan studi remaja panti asuhan Muhammadiyah Purworejo ke 

Universitas. Pihak panti asuhan diharapkan dapat menciptakan iklim panti asuhan yang 

kondusif guna mendukung motivasi remaja panti asuhan untuk melanjutkan studi ke 

Universitas. Selain itu, responden penelitian juga diharapkan mampu mengembangkan 

self concept yang positif agar termotivasi untuk melanjutkan studi ke Univesitas.  

 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, diharapkan remaja panti asuhan Muhammadiyah 

Purworejo dapat memahami dan menerima kelebihan dan kekurangan mereka, 

memaksimalkan potensi mereka, dan meningkatkan motivasi mereka untuk melanjutkan 

studi. Pengurus Panti Asuhan Muhammadiyah Purworejo dapat mengembangkan 

motivasi remaja panti melalui kerjasama dengan psikolog maupun ilmuwan psikologi. 

Selain itu, dapat juga dilakukan dengan mengadakan pertemuan rutin bertema 

pembentukan self concept yang positif sehingga dapat meningkatkan motivasi remaja 

untuk melanjutkan studi ke Universitas. Selain itu, perlu menciptakan iklim panti asuhan 

yang mendukung seperti menjalin hubungan yang erat antara pengasuh panti dengan 

remaja panti sehingga dapat menciptakan proses belajar yang menyenangkan. Untuk 

peneliti berikutnya, peneliti dapat meneliti ketiga variabel tersebut lebih mendalam 

dengan menggunakan variabel seperti kondisi sosial-ekonomi, efikasi diri, atau self 

determination. 
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